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ABSTRAK
SMKN 1 Batipuh Kabupaten Tanah Datar terdakampetensi keahlian multimedia
desain lkayoud teknologi informasi dan komunikasiProgramkeahlianmultimedia
tersebut perlu diberikan materi seni rupa alternatif menitikberatkan pada seni budaya
local berup&reasi ragam hialinangkabau melalui teknik cetacreen printingdengan
pengolahan digital imaging Pelatihan bertujuan menumbuh kembangkan dan
meningkatkan kemampuan mengkreasikan ragam hias Minangkabdalam bentuk
karya seni cetak s€reen printing) Pelatihan dilakukan dengan beberapa metode
diantaranya metode ceramah untuk memberikan pengetahuan secara teoritis kepada
siswa, metode demonstrasi dilakukan untuk materi latihan dan penugasan pada tahap
proses penggarapan (praktik). Kreasi ragam hias Minangkabau kemudian diaplikasikan
melalui teknik cetalscreen printingpada media baju kaos.

Kata Kunci: ragam hias, teknik ceta#tigital imaging,apresiasi seni, budaya lokal
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PENDAHULUAN seperti karya seni budaya daerah salah
Pendidikan seni di sekolahsatunya seni arsitektur Minangkabau.
merupakan media pengembangan bakat Keistimewaan dari arsitektur
seni, pengembangan berpikir daNinangkabau tidak saja terletak pada
pengembangan kreatifitas bagi pesert@ntuknya yang unik, tetapi juga terletak pada
didik. Selain itu pendidikan seni damagam hias yang diukir pada dinding dan
budaya penting untuk diberikan kepadaagianbagian lain dari bangunan tersebut.
siswa karena dapat memicu kecerdasBenamaan ragam hias Minangkabau diambil
sekaligus mngasah otak kanan siswaesuai dengan bentldentuk, gejala serta
Melalui pendidikan seni yang tepat dasifat-sifat alam, seperti nama tumbuh
benar diharapkan perkembangan mentainbutan, hewan dan bendenda lainnya.
peserta didik seperti kepekaan estefigagam hias tersebut bukan saja sebagai objek
artistik, daya cipta, imajinatif, dan kritishiasan belaka, akan tetapi mengandung
terhadap lingkungan dapat berkembamgakna yang dalam dan pegagsan moral
secara optimal. Kesemuanya itupdd yang membangun kecerdasan dan karakter
membentuk karakter bangsa untuknanusia ke arah yang lebih baik.
generasi penerus dalam kehidupan Program keahlian multimedia di
berbangsa, (Wardani dan Cut Kamari§ekolah Menengah Kejuruan (SMisgecara
2004). khusus bertujuan membekali peserta didik
Melalui pendidikan seni di sekolahldengan keterampilan mengoperasikan
dapat mengenalkan budaya lokasoftware dan periferal multimedia, seperti;
budaya daerah lain, dan budayaresentation 2D animation dan 3D
mancanegara, baik yang bercoraknimation digital illustration, digital
primitif, tradisional, klasik, moderen,imaging web design digital audia digital
maupun kontemporer kepada siswaideq dan visual effects Kompetensi
Materi pendidikan seni juga meliputprogramkeahlianmultimedia yang telah ada
pengenalan latar belakang sosiadaat ini sebenarnya sudah dibarengi dengan
budaya, dan sejarah di mana karya sgendidikan seni, khususnya seni rupa. Namun
rupa dihasilkan serta makmaakna dan pendidikan seni rupa yang sudah diberikan
nilai-nilai pada seni rupa tersebutdirasakan belumcukup memadai dalam
Melalui karya seni rupa dapatrangka pemenuhan kebutuhan estetika,
menimbulkan berbagai kesan sertmemberikan peluang kebebasan untuk
memiliki kemampuan untuk berekspresi kreatif serta menumbuhkan rasa

membangkitkan pikiran dan perasaapgrcaya diri.
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Maka berdasarkan analisis di atagrah yang lebih baik serta kebanggan budaya
pembelajaran seni rupa pada siswtaerah sendiri. Dan yanketiga menambah
programkeahlianmultimedia SMKN 1 khasanah materi ajar mata pelajaran kesenian
Batipuh dirasakan masih perlu diberikakhususnya seni rupa yang nantinya dapat
materi seni rupa alternatif yanglikembangkan sebagai materi alternatif dan
menitikberatkan pada seni budaya lokadjarkan kepada siswa yang berikutnya.
yaitu ragam hias Minangkabau. Kreasi Pelatihan ini bertujuan untuk
ragam hias Minangkabau ini nantinygmenumbuhkembangkan kesadaran serta
digarap melalui kombinasi teknik cetalpenghargaan teadap budaya lokal,
screen printing dengan pengolaha khususnya ragam hias Minangkabau.
digital imaging Materi teknik cetak Memberikan pemahaman serta prinsip
merupakan hal yang baru bagi siswentang teknik cetak mencetak, khususnya
programkeahlianmultimedia SMKN 1 screen printing Sehingga dengan adanya
Batipuh, karena materi ini belum pernapelatihan  ini  semakin  meningkatnya
diberikan oleh guru mata pelajarakesadaran generasi penerus terhadap
kesenian maupun pihak lain yangekayaan seni umaya lokal melalui
memberikan pelatihan kepada gurkemampuan mengkreasikan ragam hias
maupursiswa. Minangkabau ke dalam bentuk karya seni

Melalui pelatihan ragam hiascetak. Dan siswa mampu menerapkan
Minangkabau yang mengkombinasikaketerampilarscreen printinguntuk kebutuhan
teknik cetak screen printing dengan sendiri maupun kebutuhan usaha kecil
pengolahan digital imaging dapat (entrepreneurship
memberikan nuansa baru dalam  Secara umum kegiatan pefen terdiri
pembelajaran seni rupa pada siswdari 3 (tiga) materi yang berbeda yaitu: (1)
programkeahlianMultimedia SMKN 1 pengetahuan dan kreasi ragam hias
Batipuh, karena petama  dapat Minangkabau; (2) penguasaan pengolahan
menambah pengetahuan/ keterampilagital imaging dan (3) keterampilan teknik
yaitu teknik cetak screen printing cetak screen printing Oleh karena itu di
sekaligus peluang wirausah&edua perlukan beberapa metode di dalam
siswa mendapatkan apresiasi sepel&ksanaannya, diantaranya metode
budaya lokal, yaitu pengetahuan ragaoeramah, tanya jawab, demonstrasi, latihan
hias Minangkabau melalui maknalan penugasan. Metode ceramah dilakukan
filosofis dan pesapesan moral yanguntuk memberikan pengetahuan secara

membangun karakter generasi muda keoritis kepada siswa dan memotivasi siswa
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dengan menjelaskan tujuan, kekuatan
serta kegunaan yang dapaipeatoleh

siswa setelah mengikuti pelatihan ini.
Metode demonstrasi dilakukan untuk
materi latihan dan penugasan, ketika
siswa memasuki tahap
(praktik).

dilakukan mulai dari awal sampai akhir,

proses

penggarapan Metode ini

berurutan secara teknis, sampaws

siswi benatbenar menguasai

keterampilan ini dengan baik.

Agar pelaksanaan pelatihan ini

berjalan lancar sesuai dengan rencana ukir

maka perlu kerja sama dengan berbagai
pihak, maka pihak SMKN 1 Batipuh
menyediakan ruangan belajar serta alat
penunjang sepg perangkat komputer
materi

untuk pengolahan digital

imaging

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Ragam Hias Minangkabau

Hasil seni budaya

bersumber kepada motifotif ukiran
yang terdapat pada bangunan ruradht
yaitu rumah gadang. Selain pada rumah
gadang, ragam hias Minangkabau juga
hadir padarangkiand dan balairung
Namun pada pekembangan selanjutnya
tersebut  mulai

motif-motif  ukiran

diterapkan pada bangurdangunan

lainnya seperti kantor pemerintahan,
masjid, museum dan laiain.
Sebagaimana juga halnya dengan
cabangcabang seni rupa yang lain, seni
Minangkabau juga berorientasi
kepada alam (Gambar 1$eluruh motif
ukiran yang diciptakan dikembalikan
kepada sifasifat dan bentuk am.
Bentukbentuk alam yang dijadikan motif
di tidak

secara atau

ragam hias Minangkabau

diungkapkan realistis
naturalistis, tapi bentukentuk tersebut
sedemikian

motrotif

digayakan (stilasi) rupa

sehingga menjadi yang

dekoratif (Gambar 2).

Minangkabau yang terkenal adalah
pada arsitektur rumah gadang.

Keunikan dari rumah gadang tidak

Rangkiang adalah bangunan  tempat
penyimpanan padi milik kaum. Biasanya
setiap rumah gadang  mempunyai
rangkiang yang bentuknya sesuai dengan
gaya rumah gadang. Sumber:  Nauvis,
1984: 187.

saja terletak pada bentukny@ng 2 Balairung berasal dari kata balai dan ruang.

tinggi tetapi juga terdapat berbagai
motif hias yang dipahatkan pada
hampir semua dinding dan bagian
bagian lain dari bangunan tersebut.
Motif di

Minangkabau umumnya

ragam  hias

pada

Balairung yang juga di sebut bala i adat
merupakan bangunan yang digunakan
sebagai tempat para penghulu
mengadakan rapat tentang urusan
pemerintah nagari dan menyidangkan
perkara  atau pengadilan. Bentuk
bangunannya mirip dengan rumah
gadang vyaitu dibangun di atas tiang
dengan atapnya yang bergonjong tetapi

kolongnya lebih rendah dari kolong
rumah dagang. Sumber: Navis, 1984:
188.
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Gambar 1.
Bentuk pola motiftiak Pulang Patang
(Olah Grafis oleh Anin, 2017)

Gambar 2.
Motif Itiak Pulang Patang
(Sumber: Marah, 1987: 62)
(Digambar kembali oleh Anin, 2017)

Gambar 3.
Bentuk Pengembangan daotif Itiak Pulang
Patang
(Sumber: Marah, 198'B2)
(Dokumentasi, Anin, 2012)

B. Namanama Motif Rumah Adat

Minangkabau

Ditinjau dari namanama
motif ragam hias yang terdapat di
Minangkabau, ada tiga kelompok
yang utama yaitu motif yang berasal
dari nama dan sifat tumbuh
tumbuhan, namaama binatang,
dan dari nam@mama benda sehari
hari. Apabila ditinjau dengan

seksama kdhatan bahwa dalam

seni ukir atau ragam

Minangkabau, motimnotif yang

lebih dominan adalah motif yang berasal
dari nama atau bentuk tumbtimbuhan.
Hampir seluruh motif digayakan (stilasi)
menyerupai bentuk akakaran dan daun
tumbuhtumbuhan. Motif yang berasal
dari nama binatang atau manusia dapat
dikatakan hanya tinggal nama saja, tidak
dapat dikenali lagi bentuk hewan atau
bentuk manusianya.

Ada berbagai pendapat yang
menerangkan bahwa tidak
berkembangnya  motihotif  ukiran
dengan bentubentuk méhluk hidup di
Minangkabau adalah disebabkan oleh
karena adanya salah satu hadist Nabi
yang melarang umat Islam untuk
makhlurkakhluk
hidup. Oleh  karena  masyarakat

menggambarkan

Minangkabau adalah pemeluk agama

Islam, maka larangan tersebut
menyebabkan dak berkembangnya
motif-motif yang berwujudkan makhluk
hidup. Motitmotif yang berasal dari
nama makhluk hidup lantas dideformasi
dan distilasi sedemikian rupa sehingga
tidak dapat dikenali lagi bentuknya sesuai
dengan nama motifya, (Risman
Marah,1987:1B

1. Nama Motif yang berasal dari nama
tumbuhktumbuhan:

A Aka Bapilin(Akar Berpilin)

Aka Barayun(Akar Berayun)

Aka Cino Sagagan@Akar Cina

Segagang)

Aka TaranandAkar Terapung)

Buah AnauBuah Aren)

> >
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> > > > > > > > D>
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>

A

A

Bungo Kundua (Bunga
Labu)

Bungo Lado (Bunga
Cabe/Lombok)

Bungo Mantimun (Bunga
Ketimun)

Bungo Panca Matoari
(Bunga Pancaran Matahari)
Bungo Pitulo (Bunga
Oyong)

Bungo Taratai dalam Aie
(Bunga Teratai dalam Air)
Daun Bodi (Daun Pohon
Bodi)

Daun Puluikpuluik (Daun

Pulutpulut)

Kaluak Paku Kacang
Balimbiang (Lengkung
Pakis dan Kacang
Belimbing)

Lumuik Hanyuik (Lumut
Hanyut)
Pucuak Rabuang(Pucuk

Rebung)

Siriah  Gadang (Sirih
Besar)

Tampuak Manggih

(Tampuk Manggis)

2. Nama Motif yang berasal dari
nama binatang:

A

> > > >

> > > >

Ayam Mancotok dalam
Kandang (Ayam
Mematuk di Kandang
Bada Mudiak(lringan lkan
ke Hulu)

Babarah Mandi (Burung
Barabah Mandi)

Gajah Badorong (Gajah

Berkelahi)

Harimau dalam Parangkok
(Harimau dalam
Perangkap)

Itiak Pulang Patang(ltik
Pulang diwaktu Sore)

Kaluang Bagayuik
(Kelelawar Bergantung)
Kijang Balari (Kijang
Berlari)

Kuciang Lalok (Kucing
Tidur)

> > > > >I>> > >

Kudo Manyipak  (Kuda

Menendang)

Labah Mangirok  (Lebah

Terbang)

Limpapeh(sejenis lipas besar)

Ramaeramo (Kupu-kupu)

Ruso Balari dalam Ransang

(Rusa Berlari dalam Belukar)
Singo  Mandongkak (Singa
Menedang)

Tantadu Manyasok  Bungo
(Belalang Menghisap Bunga)
Tupai Managun  (Tupai
Berbunyi)

Ula Gerang(Ular Garang)

Nama Motif yang berasal dari nama
benda, manusia, dan la&in:

> > > > >>» > I>>I> > > D> > > > >

Aie BapesongAir Berputar)
Ambun Dewi(Ambun Dewi =
nama manusia)

Ampiang Taserak (Beras
Emping Tumpabh)

Ati-ati (motif menyerupai hati)
Ati-ati Basandiang(motif hati
dengan sudut)
Carano Kanso
Tembaga)

Jalo TaseraKJala Tersebar)
Jarek Takambang (Jerat
Terpasang)

Jambua Cawek Rang Pitalah
(Jambul Sabuk Anak Pitalah
Kaluak Bamlur (Lengkung
dengan alunan)

Lapiah Duo(Jalin Dua)

Lapiah Tigo(Jalin Tiga)
Ombakowbak jo Pitikpitih
(Ombakombak dengan bulatan)
Rajo nan Tigo Selo(nama
seorang raja)

Saik Kalamaflrisan makanan)
Saluak Laka (sejenis Alas
Periuk)

Sajamba Makan (Makan
Bersama denga Talam)

Si Ganjua Lalai (Julukan
seorang gadis)

Si Kambang Manih (hama
seorang gadis)

Tangguak Lamah (Tangguk

(Cerana
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~ Lemah)
A Tirai Ampek AngkeKTirai
dari Ampek Angkek)

C. Bentuk Motif Rumah Adat

Minangkabau

Gambar 4.
Bentuk Motif RumahAdat Minangkabau
(Sumber: Marah, Risman. 1987)
(Direpro oleh Anin, 2017)

D. Tinjauan Tentang Screen Printing

Screen printingyang sering
juga disebut sablordipergunakan
secara luas saat ini sebagai salah
satu cara dalam perkembangan
teknik cetak. Penciptadrentuk atau
gambar dilakukan dengan
menyapukan warna pada bahan
screenyang direntangkan di seluruh
permukaan kerangka screen
Dengan menggunakan proses ini,
dapat dibuat daerah berwarpada
permukaan kain dan desain tersebut
bisa dicetak berulanglang,
sehingga mampu menghasilkan
sejumlah bentuk motif yang serupa.

Cetak sablon merupakan
bagian dari ilmu grafika terapan

yang bersifat praktis, jika diuraikan
secara verbal, cetak sablon dapat
diartikan  sebagai  kegiatan  cetak
mencetak grafis dengamenggunakan
kain gasa yang lebih biasa disebut screen,
pada bidang yang menjadi sasaran cetak.
Gambar yang tercetak pada objek cetak
akan sesuai dengan model atau klise yang
terdapat pada screefGuntur Nusantara,
2003)

Dalam Encarta 2009 juga
menyebutkan bahwa awalnya disebut
screen printing karena sutrderbasis
stensil, sablon telah menjadi penting
dalam produksi berbagai macam barang
diproduksi, termasuk panel dekoratif,
papan sirkuit tercetak, sentuh yang
sensitif switch, wadah plastik, dan
pakaian dietak. Sebuah kain sintetis
halus atau logam yang membentang di
atas bingkai persegi panjang, dan lapisan
photopolymer diterapkan ke seluruh
permukaanPaparan dari photopolymer
melalui film positif menyebabkannya
mengeras di daerah tidak dimaksudkan
untlk mencetakBahan tidak terpapar
kemudian hanyut untuk menciptakan
daerah terbuka dari stensil. Dalam mesin
cetak, layar ini ditekan terhadap

permukaan yang akan dicetak, dan tinta

91



